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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Aspek Penyuluhan Pertanian 

2.1.1 Pengertian penyuluhan 

Sistem Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (SP3K), Penyuluhan 

pertanian, perikanan, kehutanan yang selanjutnya disebut penyuluhan adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (UU RI 

No 16 Tahun 2006). Penyuluhan pertanian mempunyai pengertian yaitu proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, 

teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup 

(Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 03 Tahun 2018).  

Penyuluhan merupakan mitra sejajar bagi pekebun yang mempunyai peran 

strategis dalam pembangunan pertanian. Dalam menjalankan peran tersebut, 

penyuluh mempunyai tugas pokok dan fungsi yang menjadi acuan dalam 

melakukan penyuluhan. Pentingnya penyuluhan pertanian diawali oleh kesadaran 

akan adanya kebutuhan pekebun untuk mengembangkan dirinya dalam 

menjalankan usahatani dengan baik agar lebih mampu meningkatkan pendapatan 

dan kesejahteraan hidupnya. Penyuluh memiliki peran tidak hanya untuk 

memberikan informasi, tetapi juga untuk menjalin kerjasama yang positif dengan 

pekebun demi menggerakkan inovasi serta penyesuaian terhadap perubahan dalam 

pasar dan teknologi (Magfira et al., 2025). 

Penyuluh pertanian lapangan adalah agen perubahan yang secara langsung 

berhubungan dengan pekebun. Fungsi utama penyuluh adalah mengubah perilaku 

pekebun melalui pendidikan non-formal sehingga pekebun memiliki kehidupan 

yang lebih baik secara berkelanjutan. Penyuluhan pertanian berperan tidak hanya 
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sebagai penghuibuing informasi tetapi juiga sebagai pendorong yang memotivasi 

para pekebuin uintuik lebih proaktif dalam menerima teknologi barui yang bisa 

meningkatkan hasil pertanian mereka (Ahmad et al., 2025). 

2.1.2 Identifikasi potensi wilayah 

Identifikasi potensi wilayah meruipakan langkah dalam menguimpuilkan 

informasi serta data mengenai potensi daerah mengguinakan informasi sekuinder 

dan primer, yang bisa dilakuikan dengan metode partisipatif. Pengembangan 

kemampuian wilayah sangat penting dan haruis segera dilaksanakan. UIntuik 

meningkatkan potensi yang terdapat di suiatui lokasi ataui daerah, dibuituihkan 

dokuimen perencanaan pembanguinan yang relevan dengan wilayah tersebuit serta 

analisis mengenai potensi ekonomi di area itui. Oleh karena itui, pentingnya peran 

penyuiluihan menuinjuikan bahwa kegiatan penyuiluihan haruis dilakuikan dengan 

menguimpuilkan informasi awal sebeluim memuilai program penyuiluihan pertanian 

(Mauilina., 2021). 

Menuiruit Suiryono et al., (2022) Participatory Ruiral Appraisal (PRA) adalah 

teknik yang diterapkan dalam penelitian uintuik mengetahuii situiasi ataui kondisi 

desa dengan melibatkan masyarakat setempat. PRA meruipakan metode yang 

interaktif dalam penelitian yang menekankan keikuitsertaan masyarakat setempat, 

sehingga individui di lingkuingan tersebuit dapat mengambil bagian dalam evaluiasi, 

analisis, dan rencana yang dibuiat. Tuijuian penerapan metode/pendekatan PRA 

adalah uintuik memberikan bantuian yang efisien dalam proses pengembangan dan 

implementasi pembanguinan serta penguiatan masyarakat secara berkelanjuitan 

dengan memperhatikan aspek lingkuingan. Proses PRA mengguinakan pola 

komuinikasi duia arah yang diwadahi dalam percakapan mengenai kebuituihan dan 

harapan para pekebuin. Metode Rapid Ruiral Appraisal (RRA) menuinjuikkan 

pengamatan yang dilakuikan lebih cepat oleh duia ataui lebih peneliti ataui pengamat, 

yang uimuimnya memiliki latar belakang pendidikan yang bervariasi. RRA 

bertuijuian uintuik menghasilkan informasi   tentang kehiduipan dan kondisi pedesaan 

yang relevan, tepat waktui, akuirat dan  bermanfaat dengan biaya yang efektif. 

Dalam pelaksanaan RRA ini, interaksi melaluii wawancara dan diskuisi secara 

langsuing dengan masyarakat dilakuikan  uintuik memperoleh respon, tanggapan, 

dan uisuilan secara langsuing (Wardhana. E dan Priyatmono. A., 2024). 
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2.1.3 Tuijuian penyuiluihan 

Penyuiluihan pertanian dituijuikan uintuik membantui pekebuin dalam 

memecahkan persoalan yang dihadapi dengan cara-cara barui yang terbuikti lebih 

baik dari cara lama. Dapat diruimuiskan secara jelas, singkat dan muidah dipahami 

pekebuin, sehingga pekebuin sebagai sasaran uitama dapat mengetahuii hasil akhir 

yang ingin dicapai. Secara khuisuis tuijuian penyuiluihan meruipakan peningkatan 

pengetahuian dan sikap dan motivasinya, meskipuin ada faktor yang sangat 

berpengaruih yang haruis dihadapi dalam pencapaian tuijuian ini adalah faktor 

pendorong, faktor penghambat, dan faktor pengganggui. 

Peratuiran Menteri Pertanian Repuiblik Indonesia Nomor: 47 / Permentan / 

Sm.011 / 9 / 2016 tentang pedoman Penyuisuinan Programa Penyuiluihan Pertanian, 

menetapkan prinsip yang diguinakan dalam meruimuiskan tuijuian melipuiti kriteria:  

1. Spesifik, Measuirable, Actionary, Realistic, dan Time Frame (SMART) yaitui 

peruimuisan tuijuian dilakuikan dengan memperhatikan kriteria khas, dapat 

diuikuir, dapat dikerjakan/dapat dilakuikan, sesuiai kemampuian dan memiliki 

batasan waktui uintuik mencapai tuijuian. 

2. Auidience, Behaviouir, Condition, dan Degree (ABCD) yaitui peruimuisan 

tuijuian dilakuikan dengan memperhatikan aspek khalayak sasaran, 

peruibahan perilakui yang dikehendaki, kondisi yang akan dicapai, dan 

derajat kondisi yang akan dicapai. 

Penyuiluihan diharapkan mampui mentransformasikan pekebuin dari pola 

bertani tradisional menuijui pekebuin yang lebih modern, adaptif, dan dinamis dalam 

menghadapi perkembangan teknologi dan tantangan pasar. Dengan demikian, 

tuijuian uimuim penyuiluihan pertanian dapat diruimuiskan sebagai uipaya uintuik 

meningkatkan pengetahuian, keterampilan, serta menguibah sikap pekebuin dalam 

mengelola uisahataninya ke arah praktik bertani yang lebih baik (better farming), 

pengelolaan uisaha yang lebih menguintuingkan (better buisiness), dan pencapaian 

kehiduipan yang lebih sejahtera (better living) ( Yuinita et al., 2024). 

2.1.4 Sasaran penyuiluihan 

UIndang-UIndang No 16 Tahuin 2006 tentang Sistem Penyuiluihan Pertanian, 

perikanan dan kehuitanan, Bab III pasal 5 menyatakan bahwa sasaran penyuiluih 

pertanian adalah: 
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a. Pihak yang paling berhak memperoleh manfaat penyuiluihan pertanian 

melipuiti sasaran uitama dan sasaran antara 

b. Sasaran uitama penyuiluihan yaitui pelakui uitama dan pelakui uisaha. Sasaran 

antara ataui lembaga pemerintah pertanian, perikanan dan kehuitanan serta 

generasi muida dan tokoh masyarakat. 

Sasaran penyuiluihan pertanian pada dasarnya adalah masyarakat yang secara 

langsuing terlibat dalam kegiatan pertanian, khuisuisnya pelakui uitama dan pelakui 

uisaha beserta keluiarganya. Sasaran penyuiluihan dipilih berdasarkan permasalahan 

yang dihadapi, baik dari aspek pengetahuian, sikap, mauipuin keterampilan, sehingga 

kegiatan penyuiluihan dapat memberikan soluisi yang tepat dan berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan. Sasaran uitama dari penyuiluihan di bidang pertanian 

adalah memperkuiat kemampuian dan kemandirian pekebuin dalam mengelola lahan 

mereka secara produiktif, efisien, dan berkelanjuitan. Melaluii kegiatan penyuiluihan, 

pekebuin diberi arahan uintuik mampui mengimplementasikan inovasi dan teknologi 

pertanian yang sesuiai dengan kondisi agroekosistem lokal uintuik meningkatkan 

hasil panen dan pendapatan (Pello dan Djuinina., 2024). 

Di samping meningkatkan ouitpuit produiksi, penyuiluihan juiga bertuijuian 

uintuik membentuik pekebuin yang mempuinyai kemampuian manajerial serta 

kewirauisahaan dalam mengelola uisaha tani. Irdiana et al., (2024) mencatat bahwa 

penyuiluihan pertanian berperan dalam meningkatkan kemampuian pekebuin dalam 

mengambil kepuituisan, mengatuir risiko uisaha, serta mendapatkan informasi pasar 

dan lembaga penduikuing lainnya. 

Bachtiar et al., (2025) menyatakan bahwa sasaran penyuiluihan tidak hanya 

melipuiti aspek ekonomi, tetapi juiga mencakuip aspek sosial dan lingkuingan. 

Penyuiluihan diarahkan uintuik mendorong pekebuin agar lebih peduili terhadap 

keberlanjuitan lingkuingan, mengadopsi prinsip-prinsip pertanian berkelanjuitan, 

serta berkontribuisi dalam pembanguinan sektor pertanian dan ketahanan pangan 

nasional. 

2.1.5 Materi penyuiluihan 

Pengertian materi di bidang penyuiluihan pertanian adalah sebagai pesan yang 

akan disampikan oleh penyuiluih kepada sasaran penyuiluihan uintuik meruibah 

sasaran agar lebih sejahtera. Menuiruit UIUI No 16 tahuin 2006 tentang Sistem 
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Penyuiluihan Pertanian, Perikanan Dan Kehuitanan. Materi penyuiluihan adalah 

beruipa bahan penyuiluihan yang akan disampaikan oleh para penyuiluih kepada 

pelakui uitama dan pelakui uisaha dalam berbagai bentuik yang melipuiti informasi, 

ekonomi dan pemasaran. 

Pemilihan isi penyuiluihan mesti didasarkan pada kebuituihan serta problem 

yang dialami pekebuin di lapangan. Suijono., (2021) menekankan bahwa materi 

yang relevan, muidah, dan praktis akan lebih gampang dipahami dan dilaksanakan 

oleh pekebuin dibandingkan dengan materi yang terlalui teoritis dan tidak 

kontekstuial. UIntuik itui materi dan metode penyuiluihan pertanian meruipakan bagian 

dari kuialitas kegiatan penyuiluihan pertanian. Materi penyuiluihan yaitui sebuiah 

bahan dan alat bantui penyuiluihan yang disuisuin oleh penyuiluih pertanian dalam 

rangka pelaksanaan penyuiluihan pertanian (Permentan No.35 Tahuin, 2009). 

Secara uimuim, materi penyuiluihan dapat disimpuilkan sebagai seluiruih pesan 

beruipa informasi, pengetahuian, dan keterampilan yang disampaikan oleh penyuiluih 

kepada pekebuin beserta keluiarga tani sebagai penerima manfaat uitama. Dengan 

demikian, materi penyuiluihan yang disampaikan haruis berorientasi pada 

pemecahan masalah dan peningkatan kesejahteraan pekebuin. Materi penyuiluihan di 

bidang pertanian adalah inti ataui info yang diberikan kepada para pekebuin uintuik 

meningkatkan pengetahuian dan kemampuian mereka. Materi ini mencakuip 

berbagai elemen baik yang bersifat teknis mauipuin nonteknis, termasuik metode 

buididaya, pengguinaan alat produiksi, pengelolaan hama dan penyakit, penanganan 

pascapanen, pemasaran produik pertanian, dan manajemen uisaha tani (Nuirfathiyah 

dan Rendra., 2025). 

Menuiruit Nuirfathiyah dan Rendra., (2025) bahwa penyuiluihan haruis meruijuik 

pada hasil riset dan teknologi yang telah terbuikti efektif, sehingga dapat 

memberikan soluisi yang nyata bagi tantangan yang dihadapi pekebuin. Materi yang 

disuisuin secara terstruiktuir dan berdasarkan buikti ilmiah akan meningkatkan 

efektivitas penyuiluihan serta mempercepat adopsi inovasi dalam pertanian. 

2.1.6 Metode penyuiluihan 

Menuiruit Peratuiran Menteri Pertanian Nomor 03/Permentan/SM.200/1/2018, 

metode penyuiluihan meruipakan cara ataui teknik penyampaian materi penyuiluihan 

yang dilakuikan oleh penyuiluih pertanian kepada pelakui uitama dan pelakui uisaha. 
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Tuijuian pengguinaan metode penyuiluihan adalah agar sasaran mengetahuii, maui, dan 

mampui menolong serta mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi 

pasar, teknologi, permodalan, dan suimber daya lainnya. Hal tersebuit dilakuikan 

sebagai uipaya uintuik meningkatkan kapasitas pelakui uisaha pertanian sekaliguis 

menuimbuihkan kesadaran dalam pelestarian fuingsi lingkuingan hiduip. 

Keberhasilan penyuiluihan pertanian sangat dipengaruihi oleh ketepatan 

penyuiluih dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran penyuiluihan yang 

sesuiai dengan kondisi dan kebuituihan pekebuin. Penyuiluih yang mampui 

mengguinakan metode dan teknik pembelajaran secara tepat akan lebih efektif 

dalam meningkatkan pengetahuian, keterampilan, serta sikap pekebuin dalam 

menerima dan mengadopsi inovasi. Proses pembelajaran yang baik memuingkinkan 

pekebuin uintuik memahami materi penyuiluihan dan menerapkannya secara langsuing 

dalam sistem uisahatani yang mereka kelola. Strategi penyuiluihan adalah berbagai 

cara ataui pendekatan yang diguinakan oleh penyuiluih uintuik menyampaikan 

informasi kepada auidiens penyuiluihan agar proses belajar dapat berjalan dengan 

baik. Penyuiluihan dapat dilakuikan melaluii pendekatan individui, kelompok, ataui 

secara kolektif, tergantuing pada tuijuian penyuiluihan, jenis materi yang disampaikan, 

dan karakteristik pekebuin yang menjadi target (Pello dan Djuinina., 2024). 

Jenis metode penyuiluihan pertanian berdasarkan tuijuian menuiruit Permentan 

No 52 Tahuin 2009 adalah yaitui: 

a) Temui Wicara yaitui dialog antara pelakui uitama dan pelakui uisaha dengan 

pejabat pemerintah membicarakan perkembangan dan pemecahan masalah 

pembanguinan pertanian. 

b) Temui Lapangan (field day) yaitui pertemuian antara pelakui uitama dan pelakui 

uisaha dengan Penyuiluih Pertanian ataui peneliti ataui ahli pertanian di 

lapangan uintuik mendiskuisikan keberhasilan uisahatani ataui mempelajari 

teknologi yang suidah diterapkan. 

c) Temui Karya yaitui pertemuian sesama pelakui uitama dan pelakui uisaha uintuik 

tuikar menuikar informasi pengalaman dan gagasan dalam kegiatan uisahatani 

d) Temui UIsaha yaitui pertemuian antara pelakui uitama dengan pelakui uisaha ataui 

penguisaha di bidang agribisnis ataui agroinduistri agar terjadi tuikar - menuikar 

informasi beruipa peluiang uisaha, permodalan, teknologi produiksi, pasca 
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panen, pengolahan hasil serta memasarkan hasil dengan harapan akan 

terjadinya kontrak Kerjasama. 

e) Temui Akrab yaitui kegiatan pertemuian uintuik menjalin keakraban antara 

pelakui uitama dengan masyarakat setempat sekitar lokasi pertemuian. 

f) Ceramah yaitui media penyampaian informasi secara lisan kepada pelakui 

uitama pelakui uisaha dan ataui tokoh masyarakat dalam suiatui pertemuian. 

g) Demonstrasi yaitui peragaan suiatui teknologi (bahan alat ataui cara) dan ataui 

hasil penerapannya secara nyata yang dilakuikan oleh demonstrator kepada 

pelakui uitama dan pelakui uisaha. Ditinjaui dari materi demonstrasi dibedakan 

atas: 

1) Demonstrasi cara yaitui peragaan cara kerja suiatui teknologi, contoh: 

demonstrasi cara pemuipuikan demonstrasi cara pengguinaan alat perontok. 

2) Demonstrasi hasil yaitui peragaan hasil penerapan teknologi, antara lain: 

demonstrasi hasil buididaya padi varietas uingguil demonstrasi hasil 

pengguinaan alat perontok padi. 

3) Demonstrasi cara dan hasil yaitui gabuingan peragaan cara dan hasil suiatui 

teknologi. Ditinjaui dari luias areal dan pelaksanaan demonstrasi dibedakan 

atas: 

4) Demonstrasi plot (Demplot) yaitui peragaan penerapan teknologi oleh 

pekebuin perorangan di lahan uisahataninya. 

h) Kuinjuingan Ruimah/Tempat UIsaha 

Kuinjuingan rencana oleh penyuiluih ke ruimah ataui ke tempat uisaha pelakui 

uitama dan pelakui uisaha. 

i) Mimbar Sarasehan 

Foruim konsuiltasi antara wakil pelakui uitama ataui pelakui uisaha dengan pihak 

pemerintah secara periodik dan berkesinambuingan uintuik muisyawarah dan 

muifakat dalam pengembangan uisaha pelakui uitama dan pelaksanaan program 

pembanguinan pertanian. 

j) Obrolan Sore 

Percakapan antara pelakui uitama yang dilakuikan sore hari dengan sampai dan 

akad mengenai pengembangan uisahatani dan pembanguinan pertanian. 
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k) Diskuisi 

Meruipakan suiatui pertemuian yang juimlah pesertanya tidak lebih dari 20 

orang dan biasanya diadakan uintuik bertuikar pendapat mengenai suiatui 

kegiatan yang akan diselenggarakan ataui guina menguimpuilkan saran-saran 

uintuik memecahkan permasalahan. 

l) Anjangsana 

Metode penyuiluihan anjangsana adalah cara ataui kegiatan yang dilakuikan 

oleh penyuiluih pertanian dalam menguinjuingi pekebuin ataui kelompok tani 

dalam menyampaikan informasi, pengetahuian dan sikap kepada pekebuin di 

wilayahnya masing-masing serta diikuiti oleh pekebuin ataui kelompok tani 

tersebuit. 

2.1.7 Media penyuiluihan 

Media penyuiluihan dapat diartikan sebagai saluiran yang penting guina 

tercapainya suiatui tuijuian dalam komuinikasi pertanian, dimana media dapat 

menghuibuingkan penyuiluih dengan materi penyuiluihannya kepada pekebuin. Setiap 

media memiliki karakteristik yang berbeda. Media yang sesuiai di kondisi pada 

keadaan tertentui, beluim tentui sesuiai pada kondisi yang lain. Masing-masing 

golongan media mempuinyai keuingguilan dan kelemahan serta karakteristik yang 

berbeda juiga. Media penyuiluihan pertanian adalah mediuim ataui perangkat yang 

diguinakan uintuik memperjelas penyampaian informasi kepada para pekebuin. Alat 

ini bisa beruipa media cetakan, media auidiovisuial, ataui juiga media digital yang 

bertuijuian uintuik meningkatkan efektivitas komuinikasi antara penyuiluih dan 

pekebuin (Irdiana et al., 2024). 

Pemilihan media penyuiluihan haruis dilakuikan secara tepat agar materi yang 

disampaikan sesuiai dengan kebuituihan pelakui uitama dan pelakui uisaha sebagai 

sasaran penyuiluihan. Dengan berkembangnya teknologi informasi, Pengolahan 

media digital dalam penyuiluihan pertanian semakin meluias. Irdiana et al., (2024) 

menjelaskan bahwa media digital memberikan kesempatan bagi penyuiluihan uintuik 

mencapai auidiens yang lebih banyak, mempercepat penyebaran inovasi, dan 

meningkatkan frekuiensi interaksi antara penyuiluih dan pekebuin. Media 

penyuiluihan terbagi atas beberapa macam yaitui: 
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a) Media Poster 

Poster adalah lembaran kertas yang berisikan pesan penyuiluih pertanian dalam 

bentuik gambar dan tuilisan sebagai salah satui media yang popuiler dan berguina 

uintuik komuinikasi visuial, dengan sedikit kata yang jelas artinya, tepat pesa nya, 

dan dapat dengan muidah dibaca dan dilihat. 

b) Folder/Leaflet 

Adalah lembaran kertas yang dilipat duia ataui tiga lipatan yang berisi pesan 

penyuiluih dalam bentuik tuilisan dan gambar (foto dan iluistrasi). Peta Singkap (Flip 

Chart) adalah lembaran lembaran kertas yang berisi gambar dan tuilisan yang 

disuisuin secara beruiruitan, bagian atasnya disatuikan sehingga muidah uintuik 

disingkap. 

c) Sketsa 

Adalah gambar yang sederhana ataui draf kasar yang meluikiskan bagian-

bagian pokoknya tanpa detail. 

d) Diagram 

Adalah suiatui gambar sederhana yang mengguinakan garis-garis dan simbol-

simbol, diagram ataui skema, menggambarkan struiktuir dari objeknya secara garis 

besar, menuinjuikkan huibuingan yang ada antar komponennya, ataui sifat-sifat 

proses yang ada disitui. 

e) Bagan (Chart) 

Bagan ataui chart termasuik media visuial, fuingsinya yang pokok adalah 

menyajikan ide-ide ataui konsep-konsep yang bisa hanya disampaikan secara 

tertuilis ataui lisan secara visuial. 

f) Kartui Kilat (Flash Cards) 

Kartui kilat adalah sejuimlah kartui lepas yang berisikan gambar, foto ataui 

iluistari yang disajikan satui persatui menuiruit uiruitannya. (Permentan No 35 tahuin 

2009). 

2.1.8 Voluime penyuiluihan 

Voluime memuiat informasi mengenai banyaknya serta frekuiensi kegiatan 

yang direncanakan uintuik dilaksanakan, sehingga sasaran dapat memahami dan 

menerapkan pesan yang disampaikan dalam kegiatan penyuiluihan, dengan tuijuian 

mendorong terjadinya peruibahan perilakui pada sasaran (Saleh., 2022) 
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2.1.9 Waktui penyuiluihan 

Waktui pelaksanaan meruipakan penjadwalan setiap kegiatan yang telah 

dirancang dalam programa penyuiluihan agar kegiatan dapat dilaksanakan secara 

terencana, terkoordinasi, dan sesuiai dengan tahapan yang telah ditetapkan. 

2.1.10 Lokasi penyuiluihan 

Berdasarkan Peratuiran Menteri Pertanian Nomor 47/ Permentan /SM.010 

/9/2016 tentang Pedoman Penyuisuinan Program Penyuiluihan Pertanian, lokasi 

penyuiluihan pertanian meruipakan tempat ataui wilayah yang diguinakan uintuik 

melaksanakan kegiatan penyuiluihan. Tempat tersebuit dapat beruipa wilayah kerja 

penyuiluih, Balai Penyuiluihan Pertanian (BPP), Pos Penyuiluihan Desa (Posluihdes), 

hamparan kelompok tani, lokasi uisaha tani, balai pertemuian, mauipuin ruimah 

penguiruis ataui anggota kelompok tani yang berada di tingkat desa, kecamatan, 

kabuipaten, kota, atauipuin tempat lain yang memuingkinkan. Penentuian lokasi 

penyuiluihan dilakuikan melaluii kesepakatan antara penyuiluih dan pekebuin sasaran, 

sehingga lokasi yang dipilih muidah dijangkaui dan menduikuing kelancaran seluiruih 

rangkaian kegiatan penyuiluihan. 

2.1.11 Biaya penyuiluihan 

Berdasarkan Peratuiran Menteri Pertanian Nomor 47 Tahuin 2016 tentang 

Pendanaan Penyuiluihan Pertanian, pembiayaan kegiatan penyuisuinan program 

penyuiluihan pertanian dapat bersuimber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) provinsi, 

mauipuin APBD kabuipaten/kota sesuiai dengan kewenangan dan tingkat 

pengelolaan program. Selain itui, pendanaan juiga dapat diperoleh dari suimber lain 

yang sah dan tidak mengikat, seperti kerja sama dengan pihak swasta, partisipasi 

masyarakat melaluii gotong royong, duikuingan dari duinia uisaha, serta bantuian 

lembaga donor sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuian peratuiran 

peruindang-uindangan yang berlakui. Kejelasan suimber pendanaan tersebuit sangat 

penting uintuik menjamin keberlanjuitan program, menduikuing pelaksanaan 

kegiatan secara efektif, serta memastikan bahwa pengguinaan anggaran dalam 

perencanaan dan pelaksanaan program penyuiluihan pertanian dapat dipertangguing 

jawabkan pada setiap tahapannya. 
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2.1.12 Evaluiasi penyuiluihan 

Evaluiasi dalam penyuiluihan pertanian memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kuialitas perencanaan dan kinerja program, sekaliguis sebagai bentuik 

pertangguingjawaban terhadap pelaksanaan kegiatan dengan membandingkan hasil 

yang diperoleh dengan tuijuian yang telah ditetapkan. Evaluiasi tidak hanya 

berfokuis pada hasil kegiatan, tetapi juiga menilai metode, alat, serta sarana dan 

prasarana yang diguinakan dalam proses penyuiluihan. Melaluii kegiatan evaluiasi 

tersebuit, dapat diketahuii tingkat keberhasilan program yang selanjuitnya menjadi 

dasar dalam pelaksanaan evaluiasi dan penyuisuinan programa penyuiluihan 

pertanian. 

2.2 Aspek Teknis 

2.2.1 Tanaman kelapa sawit 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guiineensis Jacq.) meruipakan komoditas 

perkebuinan strategis yang mendominasi produiksi minyak nabati global, dengan 

Indonesia sebagai produisen terbesar duinia. Landasan teori tanaman ini mencakuip 

aspek botanis, agronomi, dan ekofisiologi, di mana pertuimbuihan bibit pada fase 

pre nuirsery menjadi fondasi produiktivitas jangka panjang. Kelapa sawit buikan 

hanya berfuingsi sebagai suimber minyak nabati, tetapi juiga menjadi bahan bakui 

yang diguinakan secara luias dalam induistri pangan, kosmetik, farmasi, dan energi 

terbaruikan. Tanaman ini dikenal sebagai penghasil minyak nabati dengan 

produiktivitas tertinggi di duinia dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, seiring 

dengan teruis meningkatnya permintaan terhadap produik-produik berbasis sawit 

(Rahmawati dan Suisanto., 2022). Lebih lanjuit, Idris et al., (2020) menegaskan 

bahwa kelapa sawit meruipakan komoditas induistri strategis yang menghasilkan 

beragam produik tuiruinan dengan manfaat luias bagi kehiduipan masyarakat. Oleh 

karena itui, kelapa sawit dapat dipandang sebagai tanaman perkebuinan tropis 

bernilai ekonomis tinggi yang memiliki peran kruisial dalam menopang kebuituihan 

induistri sekaliguis mendorong pertuimbuihan ekonomi nasional. 
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2.2.2 Klasifikasi tanaman kelapa sawit 

Menuiruit Suilardi., (2022) menyatakan, tanaman kelapa sawit memiliki 

klasifikasi sebagai berikuit: 

Kindom : Plantae 

Divisi : Embryophyta siphonagama 

Kelas : Angiospermae 

Ordo : Monocotyledonae 

Famili : Aracaceae 

Suib Family : Cocoidae 

Genuis : Elaeis 

Spesises : Elaeis guiineensis Jacq 

2.2.3 Morfologi tanaman kelapa sawit 

1. Akar tanaman kelapa sawit 

Akar tanaman kelapa sawit bersifat serabuit dangkal dan adventif, yang 

menyebar horizontal di lapisan tanah atas uintuik penyerapan nuitrisi dan air, 

dengan panjang hingga 5 - 10 meter pada tanaman dewasa. Pada fase bibit pre 

nuirsery, akar ini berkembang sebagai respons terhadap zat pengatuir tuimbuih 

dan media tanam, yang secara teoritis meningkatkan stabilitas dan absorpsi 

uinsuir hara (Guintoro., 2024).  

Sistem perakaran memiliki peran penting dalam menopang struiktuir batang, 

menyerap uinsuir hara serta air dari dalam tanah, dan berfuingsi sebagai salah 

satui alat respirasi. Kelapa sawit memiliki sistem perakaran serabuit yang terdiri 

dari akar primer, sekuinder, tersier, dan kuiarterner. Masing-masing jenis akar ini 

memiliki uikuiran yang bervariasi, yaitui 6-10 mm uintuik akar primer, 2-4 mm 

uintuik akar sekuinder, 0,7-1,2 mm uintuik akar tersier, dan 0,2-0,8 mm uintuik akar 

kuiarterner. Akar kuiarterner berperan sebagai akar uitama dalam menyerap hara 

dan air (feeding root) (Suilardi., 2022). 

2. Batang tanaman kelapa sawit 

Batang kelapa sawit itui tegak dan tanpa cabang, seperti pilar raksasa yang 

menopang seluiruih pohon. Awalnya, batangnya kecil dan berwarna hijaui, tapi 

lama-kelamaan, ia mengeras dan bisa menjuilang hingga 20 - 30 meter pada 

pohon dewasa. Lebar batang juiga meningkat, dan riset Yuidistina et al., (2017) 

menemuikan kaitan kuiat antara lebar batang dengan uisia pohon - semakin lebar, 

semakin baik pertuimbuihan dan produiksi buiahnya. Batang ini terdiri dari bahan 

lignifikasi yang tangguih, sehingga tahan terhadap angin dan berat dauin serta 
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buiah. Batang yang tuimbuih stabil, tapi jika ada stres air, lajui pertuimbuihan 

batang bisa melambat, membuiat pohon tampak lebih pendek ataui ramping. 

Secara fuingsional, batang ini berperan sebagai penyimpan energi dan saluiran 

nuitrisi dari akar ke dauin. 

3. Dauin tanaman kelapa sawit 

Dauin kelapa sawit itui lebar dan menawan, berbentuik seperti kipas besar 

dengan banyak anak dauin. Setiap dauin bisa memiliki 100-200 anak dauin kecil, 

dan panjangnya mampui mencapai 5-7 meter. Dauin ini muincuil dari uijuing 

batang, membentuik tajuik yang luias uintuik menyerap cahaya matahari. Idris., et 

al., (2020) mencatat bahwa variasi bentuik dauin antar pohon bisa menjadi tanda 

kesehatan. Pada dasarnya, dauin ini tidak hanya uintuik fotosintesis, tapi juiga 

melinduingi batang dari panas terik. 

4. Buinga tanaman kelapa sawit 

Buinga kelapa sawit itui istimewa karena pohon ini monoeciouis, yang berarti 

memiliki buinga jantan dan betina pada satui pohon. Buinga jantan biasanya 

muincuil lebih duilui, beruipa tandan kecil yang menghasilkan serbuik sari, 

sedangkan buinga betina datang kemuidian, siap uintuik dibuiahi. Ini menghindari 

pembuiahan sendiri dan memastikan buiah bermuitui. Penyerbuikan uimuimnya 

melaluii angin ataui serangga, dan bentuik buinga ini cuikuip konsisten, meski stres 

air bisa menguirangi juimlah buinga yang terbentuik. Penelitian Idris et al., (2020) 

di perkebuinan binaan menuinjuikkan bahwa buinga ini berkembang optimal di 

iklim tropis, dan struiktuirnya yang simpel membantui pohon menyesuiaikan 

dengan cuiaca ekstrem. 

5. Buiah tanaman kelapa sawit 

Buiah kelapa sawit tuimbuih dalam kelompok besar, masing-masing buiat 

buindar ataui oval dengan kuilit tebal berwarna merah ataui hitam. Setiap 

kelompok bisa berisi ratuisan buiah, dan inilah yang membuiat kelapa sawit 

bernilai ekonomi tinggi karena kanduingan minyaknya. Buiah ini terbentuik dari 

ovariuim setelah pembuiahan, dan uikuirannya bergantuing pada jenis serta 

kondisi tanah. Yuidistina et al., (2017) menemuikan bahwa pohon dengan batang 

lebih lebar cenderuing menghasilkan buiah lebih banyak, karena distribuisi 
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nuitrisi lebih baik. Di perkebuinan, buiah ini matang dalam sekitar 5-6 builan, dan 

bentuiknya yang padat membantui melinduingi biji di dalamnya. 

6. Biji tanaman kelapa sawit 

Biji kelapa sawit terdapat di dalam buiah, berbentuik keras dan seperti teluir 

kecil, dengan lapisan endosperm yang sarat minyak. Ini seperti persediaan 

makanan uintuik bibit yang akan berkembang. Saat berkecambah, biji ini 

menghasilkan tuinas kecil (pluimuila) dan akar pertama (radikuila), yang menjadi 

fondasi bentuik awal pohon. Guintoro (2024) menjelaskan bahwa dalam 

pembibitan, biji ini buituih perhatian khuisuis agar tuimbuih kuiat, dan Idris et al., 

(2020) mencatat variasi biji antar pohon yang bisa memengaruihi pertuimbuihan 

berikuitnya. Biji ini awet dan bisa disimpan, tapi respons terhadap lingkuingan 

seperti stres air bisa memengaruihi daya hiduipnya. 

Secara menyeluiruih, bentuik fisik kelapa sawit ini saling terhuibuing - akar 

yang kokoh menopang batang tinggi, dauin luias uintuik energi, buinga uintuik 

reproduiksi, buiah uintuik hasil, dan biji uintuik generasi mendatang. Hasil riset 

dari Yuidistina et al., (2017) menuinjuikkan bahwa uinsuir lingkuingan seperti air 

sangat memengaruihi semuia komponen ini, sehingga memahami morfologi ini 

kruisial uintuik buididaya yang berhasil. 

2.2.4 Syarat tuimbuih tanaman kelapa sawit 

1. Iklim 

Iklim tropis adalah lingkuingan asli yang cocok uintuik kelapa sawit, dengan 

cuiaca hangat dan basah sepanjang tahuin yang memuidahkan tanaman 

beradaptasi. Di tempat seperti ini, cahaya matahari yang melimpah dan uidara 

lembab membuiat proses pembuiatan makanan melaluii dauin berjalan muiluis, 

sehingga dauin-dauinnya bisa membesar dan tangguih. Dalam riset di kebuin 

binaan PPKS Kabuipaten Dharmasraya, Idris dan Mayerni (2020) menjelaskan 

bahwa iklim tropis membantui fisik tanaman, seperti akar yang merambat luias 

dan dauin yang lebar uintuik menangkap sinar. Tapi, jika iklim beruibah drastis, 

misalnya akibat cuiaca ekstrem global, tanaman bisa mengalami tekanan. 

Ariyanti (2017) menganjuirkan agar para pekebuin mengguinakan metode 

buididaya lestari, seperti mempertahankan berbagai jenis tuimbuihan di sekitar 
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kebuin, agar kondisi iklim kecil-kecilan tetap stabil dan tanaman tidak muidah 

terganggui oleh angin kuiat ataui huijan lebat yang tak terduiga. 

2. Cuirah huijan 

Huijan yang cuikuip, sekitar 2.000 hingga 3.000 milimeter setiap tahuinnya, 

adalah kuinci agar kelapa sawit tidak kekeringan. Air ini kruisial uintuik akar 

menarik nuitrisi dari tanah dan menjaga dauin tetap segar. Namuin, jika huijan 

kuirang ataui tidak teratuir, tanaman bisa mengalami kekuirangan air, yang 

menyebabkan produiksi buiah menuiruin tajam. Dalam penilaian mereka, Alfajar 

et al., (2023) menemuikan bahwa di beberapa lokasi, kekuirangan air bisa 

membuiat hasil panen berkuirang hingga 20-30%, karena dauin muilai melipat 

uintuik hemat air, dan akar tidak bisa tuimbuih optimal. Di perkebuinan binaan 

seperti yang dipelajari Idris dan Mayerni., (2020), huijan yang stabil membantui 

tanaman majui, Ariyanti (2017) menekankan perluinya teknik penyiraman 

modern ataui penampuingan air huijan uintuik menghadapi muisim kemaraui. 

Dengan pendekatan ini, pekebuin bisa memastikan tanaman tetap sehat meski 

huijan tidak tuiruin sesuiai rencana. 

3. Suihui 

Suihui yang pas uintuik kelapa sawit adalah antara 24 hingga 32 derajat 

Celsiuis, di mana tanaman ini bisa menjalankan semuia fuingsi vitalnya, seperti 

membentuik buinga dan mematangkan buiah. Suihui tropis yang nyaman membuiat 

proses biologis berlangsuing cepat, tapi jika terlalui panas ataui dingin, tanaman 

bisa tuimbuih lambat ataui bahkan ruisak. Idris dan Mayerni., (2020) 

mengobservasi di Kabuipaten Dharmasraya bahwa suihui yang konstan 

menduikuing batang yang kokoh dan dauin yang efektif, tapi peruibahan harian 

yang ekstrem bisa menghambat pertuimbuihan akar ataui membuiat buinga rontok. 

Alfajar et al., (2023) mengombinasikan data suihui dengan juimlah huijan uintuik 

melihat efeknya pada produiktivitas, dan mereka menemuikan bahwa suihui tinggi 

tanpa air memadai bisa memperparah tekanan pada tanaman. Ariyanti (2017) 

menyarankan praktik buididaya seperti memberikan bayangan ataui lapisan 

muilsa uintuik menguirangi panas berlebihan, sehingga tanaman tetap nyaman dan 

hasilnya maksimal. 
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4. Tanah 

Tanah yang ideal uintuik kelapa sawit adalah yang bertekstuir lempuing 

berpasir ataui aluivial, dengan tingkat keasaman antara 4 hingga 6, dan saluiran 

air yang baik agar tidak banjir. Tanah semacam ini memuingkinkan akar kelapa 

sawit, yang dangkal dan merambat, uintuik menyerap nuitrisi dengan lancar. Idris 

dan Mayerni (2020) menjelaskan bahwa di perkebuinan binaan, tanah yang kaya 

nuitrisi membantui bentuik fisik tanaman berkembang, seperti batang yang 

menjuilang dan dauin yang luias, tapi jika tanah kuirang suibuir, pertuimbuihan bisa 

terbatas. Alfajar et al., (2023) menuinjuikkan bahwa tanah yang baik bisa 

menguirangi efek kekuirangan air, karena akar bisa menyimpan cadangan nuitrisi. 

Namuin, Ariyanti (2017) menyoroti pentingnya buididaya lestari, seperti 

mengguinakan puipuik alami ataui pergantian tanaman, uintuik menjaga kesuibuiran 

tanah dalam jangka waktui lama. Dengan perawatan seperti ini, tanah tidak cepat 

habis dan tanaman bisa teruis menghasilkan. 

2.2.5 Limbah kelapa sawit 

Limbah yang dihasilkan dari kelapa sawit mencakuip semuia sisa yang muincuil 

selama produiksi minyak kelapa sawit, dengan pengecuialian produik uitama, yaitui 

minyak sawit mentah (CPO). Sektor kelapa sawit di Indonesia menghasilkan 

sejuimlah besar limbah, yang terbagi menjadi limbah padat (misalnya tandan 

kosong, cangkang, dan serat) serta limbah cair ataui limbah pabrik pengolahan 

minyak sawit yaitui Palm Oil Mill Effluient (POME) yang berasal dari proses 

produiksi minyak di pabrik kelapa sawit. Dalam kajian literatuir diuingkapkan bahwa 

limbah padat terdiri dari berbagai komponen biomassa yang masih menganduing 

nilai energi serta bahan organik, sementara limbah cair menganduing komponen 

organik yang tinggi dan bisa menimbuilkan pencemaran lingkuingan jika dibuiang 

secara langsuing tanpa perlakuian terlebih dahuilui (Nuirsilawati., 2024). 

Pengguinaan limbah padat dari kelapa sawit telah menjadi perhatian uitama 

dalam penelitian beberapa tahuin terakhir, teruitama sebagai potensi suimber energi 

terbaruikan dan bahan bakui uintuik induistri lainnya. Limbah padat dari kelapa sawit, 

seperti tandan kosong, cangkang, dan serat, bisa diolah menjadi biobriket, biopelet, 

karbon aktif, ataui bahan bakar biomassa uintuik meningkatkan efisiensi energi di 

pabrik kelapa sawit. Potensi ini menuinjuikan bahwa limbah sawit tidak hanya 
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menjadi tantangan lingkuingan, tetapi dapat juiga menjadi suimber tambahan 

ekonomi dan energi jika dikelola dan diolah dengan teknologi yang sesuiai (Guisri 

et al., 2025). 

Di samping itui, limbah cair dari pabrik kelapa sawit (POME) yang 

menganduing bahan organik dalam juimlah banyak dapat dimanfaatkan melaluii 

teknik pengolahan seperti pencernaan anaerobik uintuik menghasilkan biogas 

sebagai suimber energi terbaruikan. Proses ini tidak hanya membantui menuiruinkan 

pencemaran air dengan menguirangi parameter seperti BOD dan COD, tetapi juiga 

menghasilkan biogas yang memiliki dampak lingkuingan positif (contoh penelitian 

proses pengolahan anaerobik POME). 

2.2.6 Limbah pelepah kelapa sawit 

Limbah dari pelepah kelapa sawit adalah hasil limbah padat yang muincuil dari 

proses perawatan tanaman kelapa sawit, yang dihasilkan tanpa henti selama 

setahuin. Pelepah ini dihasilkan melaluii pemangkasan yang dilakuikan secara teratuir 

dan dalam juimlah yang sangat besar, sehingga berpotensi menimbuilkan masalah 

lingkuingan jika tidak dikelola dengan benar. Haq. M et al., (2025) menguingkapkan 

bahwa pelepah kelapa sawit menganduing uinsuir lignoseluilosa yang kaya, termasuik 

seluilosa, hemiseluilosa, dan lignin, yang membuiatnya suilit uintuik teruirai secara 

alami. 

Walauipuin dikategorikan sebagai limbah, pelepah kelapa sawit memiliki 

potensi signifikan uintuik diguinakan sebagai bahan bakui pakan ternak, teruitama 

bagi ruiminansia. Namuin, masalah uitama dalam Pengolahannya meruipakan 

kanduingan serat kasar dan lignin yang tinggi yang mengakibatkan rendahnya 

kecernaan jika diberikan langsuing kepada ternak. Penelitian yang dilaksanakan 

oleh Dalimuinthe et al., (2024) menuinjuikkan bahwa pelepah sawit dalam keadaan 

segar memiliki nilai gizi yang rendah dan haruis diproses terlebih dahuilui agar dapat 

dimanfaatkan secara efektif sebagai pakan. 

Beragam penelitian dalam lima tahuin terakhir menyoroti pentingnya 

teknologi pengolahan limbah pelepah kelapa sawit, seperti pemotongan, 

fermentasi, dan pembuiatan silase, uintuik meningkatkan kuialitas gizi dan 

kemuidahan dalam mencerna. Refdinal et al., (2025) menyatakan bahwa memproses 
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pelepah sawit melaluii fermentasi dapat menuiruinkan kanduingan serat kasar dan 

meningkatkan rasa yang membuiatnya lebih disuikai oleh ternak.  

Penelitian Awiyanata, R et al., (2021) menunjukkan bahwa fermentasi 

pelepah dan daun kelapa sawit selama 28 hari dengan kombinasi molases dan cairan 

asam laktat mampu meningkatkan protein kasar dari yang semula hanya 3,44% 

pada pelepah segar menjadi rata-rata 3,64%, dengan hasil terbaik pada perlakuan 

25% cairan asam laktat dan 75% molases mencapai 7,07%. Serat kasar juga berhasil 

diturunkan dari sekitar 70% pada bahan segar menjadi 17,46% pada perlakuan 

terbaik, disertai kandungan bahan kering 49,99%, lemak kasar 1,69%, kadar abu 

2,91%, dan BETN 69,03%. Hasil ini membuktikan bahwa fermentasi efektif 

memperbaiki nilai gizi pelepah kelapa sawit sekaligus menurunkan kadar serat yang 

menjadi faktor pembatas utama dalam pengolahan pelepah kelapa sawit sebagai 

pakan ruminansia. Dengan demikian, pengolahan limbah pelepah kelapa sawit 

sebagai pakan ternak bisa menjadi soluisi ganda, yaitui menguirangi sampah 

sekaliguis menyediakan suimber pakan alternatif yang berkelanjuitan. 

2.2.7 Pakan ternak 

Makanan ternak mencakuip semuia jenis bahan yang diberikan pada hewan 

ternak uintuik memenuihi kebuituihan dasar nuitrisi seperti energi, protein, mineral, 

vitamin, dan serat yang diperluikan uintuik pertuimbuihan, produiksi, dan reproduiksi. 

Ketersediaan pakan yang baik dan teruis-meneruis menjadi elemen penting dalam 

keberhasilan uisaha peternakan, khuisuisnya uintuik ternak ruiminansia yang sangat 

bergantuing pada bahan hijauian sebagai suimber pakan uitama (Kamid et al., 2024). 

Dalam situiasi tertentui, ketersediaan hijauian pakan sering kali tidak stabil, 

teruitama selama muisim kemaraui, yang dapat mengakibatkan penuiruinan 

produiktivitas hewan ternak. Oleh karena itui, pengguinaan bahan pakan alternatif 

yang berasal dari limbah pertanian serta perkebuinan menjadi salah satui pendekatan 

yang banyak diteliti. Dalimuinthe et al., (2024) menyatakan bahwa limbah pelepah 

kelapa sawit dapat dijadikan pakan alternatif setelah melaluii proses pengolahan 

uintuik meningkatkan nilai gizinya. 

Pengembangan pakan ternak yang berbasis pada bahan lokal memiliki tuijuian 

uintuik menguirangi biaya pakan dan meningkatkan kemandirian peternak. Menuiruit 

Kamid et al., (2024) penyuisuinan pakan yang mengintegrasikan hijauian tradisional 
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dengan pakan alternatif dari limbah perkebuinan bisa memenuihi kebuituihan nuitrisi 

ruiminansia jika dikombinasikan dengan benar. Dengan demikian, pakan ternak 

yang mengguinakan limbah pelepah kelapa sawit memiliki potensi uintuik menjadi 

jawaban berkelanjuitan dalam sistem peternakan yang terintegrasi. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terdahulu 

No  Nama Penelitian Juiduil  Metode  Hasil Kajian 

1. Refdinal, Nelvi 

Erizon, Donny 

Fernandez, Fina 

Arfianti (2025) 

Pemberdayaa

n Kelompok 

Tani dalam 

Pengolahan 

Limbah 

Pelepah Sawit 

sebagai Pakan 

Ternak 

Berbasis 

Teknologi 

Tepat Guina 

Program 

dirancang 

dengan model 

partisipatif 

sehingga 

masyarakat 

terlibat secara 

aktif dalam 

setiap tahap, 

muilai dari 

perencanaan 

hingga 

evaluiasi. 

Hasil kegiatan 

menuinjuikkan 

bahwa mesin 

pencacah yang 

dikembangkan 

mampui mengolah 

pelepah sawit 

dengan kapasitas 

tinggi, 

menghasilkan 

cacahan yang 

seragam, dan 

muidah 

dioperasikan oleh 

peternak. Pelatihan 

dan pendampingan 

yang diberikan 

meningkatkan 

keterampilan 

anggota kelompok 

tani dalam 

mengoperasikan 

mesin, menyuisuin 

ransuim berbasis 

pelepah sawit, serta 

melakuikan 

perawatan ruitin. 

2.  Ricky Hadi 

Pranata, Zuilfan 

Arico (2019) 

Pengolahan 

Limbah 

Kebuin 

Pelepah 

Kelapa Sawit 

(Elaeis 

guiinensis 

Jacq) Sebagai 

Alternatif 

Pakan Ternak 

Metode 

observasi dan 

wawancara. 

Observasi 

dilakuikan 

uintuik 

mengetahuii 

cara 

pembuiatan 

pakan dan data 

Berdasarkan hasil 

pengamatan yang 

telah dilakuikan, 

dan uiraian diatas 

dapat ditarik 

kesimpuilan bahwa 

induistri kelapa 

sawit Indonesia 

mampui 

menyediakan 
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No  Nama Penelitian Juiduil  Metode  Hasil Kajian 

Bernilai Gizi 

Tinggi. 

sekuinder 

diperoleh 

melaluii 

wawancara 

uintuik lebih 

memahami 

metode 

pembuiatan 

pakan ternak 

dari limbah 

pelepah kebuin 

kelapa sawit. 

pakan sapi bagi 25 

juita ekor dengan 

mengguinakan dauin 

dan pelepah 

sebagai hijauian, 

dan 19 juita ekor 

sapi mengguinakan 

solid sebagai bahan 

tambahan pakan 

ternak sapi. 

3. Sri Heriza, Elda 

Maisya Puitri, Nuir 

Randa Afni Aguis, 

Azzahra Auilia 

Diaz, Syintia 

Rahmi Afdia 

(2024) 

Pemberdayaa

n Masyarakat 

Melaluii 

Pengolahan 

Limbah Sawit 

Menjadi 

Puipuik 

Organik dan 

Pakan Ternak 

Adapuin 

beberapa 

metode yang 

dilakuikan pada 

kegiatan 

pengabdian ini 

antara lain: 

Pembuiatan 

puipuik organik, 

pembuiatan 

pakan ternak 

alternatif, 

proses 

fermentasi, 

penguijian dan 

pemberian 

pakan. 

Praktik pembuiatan 

puipuik organik dan 

pakan ternak 

alternatif dapat 

dipahami 

masyarakat dengan 

baik, terlihat dari 

antuisias peserta 

pada saat acara 

sosialisasi. Begitui 

puila pada saat 

praktik di lapangan 

langsuing, banyak 

masyarakat maui 

mencobakan secara 

mandiri hasil 

sosialisasi yang 

telah didapatkan. 

4. Tri Muistika 

Sarjani, Siska 

Rita Mahyuiny, 

Ruihama Desy M, 

dan Andi Nova 

(2022). 

Pengolahan 

Limbah Sawit 

sebagai Pakan 

Produiksi 

Ruiminansia 

Metode 

Sosialisasi 

yaitui 

memaparkan 

materi kepada 

Kelompok 

Replita Tani 

melaluii buikui 

sakui yang 

suidah 

dibagikan, 

Metode 

Pelatihan 

dilakuikan 

dengan 

mempraktikka

n secara 

Pembuiatan pakan 

ternak ruiminansia 

dari pelepah sawit 

dengan 

mengguinakan 

teknik silase sangat 

memuingkinkan 

dilakuikan oleh para 

peternak Replita 

Tani Desa 

Suikaramai Duia, 

karena desa ini 

memiliki lahan 

kelapa sawit yang 

tergolong luias dan 

alat pencacah yang 

telah dimiliki oleh 
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No  Nama Penelitian Juiduil  Metode  Hasil Kajian 

langsuing 

tentang 

produiksi 

Complete Feed 

Block (Cfb) 

dari pelepah 

kelapa Sawit 

dengan 

teknologi 

silase pada 

kelompok 

Repelita Tani 

Kabuipaten 

Aceh Tamiang, 

Metode 

Pendampingan 

oleh tim PKM 

di Desa 

Suikaramai 

Duia 

memonitoring 

perkembangan 

hasil dengan 

dan hasil 

tuijuian evaluiasi 

kegiatan. 

tim Replita Tani, 

sehingga dapat 

memproduiksi 

pakan ruiminansia 

dari pelepah sawit 

yang ada. 

5. Makharany 

Dalimuinthe, 

Dirga Puirnama, 

Jasmidi, 

Suisilawati 

Amdayani, Haqqi 

Annazilli dan 

Juinifa Layla 

Sihombing 

(2021). 

Teknologi 

Pakan Ternak 

Silase Dari 

Limbah 

Pelepah Dauin 

Kelapa Sawit 

Di Desa 

Perkebuinan 

Amal Tani 

Mengguinakan 

metode 

pendekatan 

yang dimuilai 

dari 

mengidentifika

si dan menjalin 

huibuingan 

yang bai kantar 

mitra 

Pelaksanaan 

kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat ini 

memberikan 

kontribuisi yang 

baik kepada 

masyarakat Desa 

Perkebuinan Amal 

Tani dalam 

Pengolahan limbah 

kelapa sawit 

melaluii teknologi 

dalam pembuiatan 

pakan ternak silase 

berbahan dasar 

limbah pelepah 

dauin kelapa sawit, 

sehingga tidak 

menguirangi 

ketergantuingan 
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No  Nama Penelitian Juiduil  Metode  Hasil Kajian 

pada pakan hijauian 

(ruimpuit). 

6. Fatmayati, Nina 

Veronika (2025). 

Pengolahan 

Dauin Pelepah 

Kelapa Sawit 

Sebagai 

Suimber 

Alternatif 

Pakan 

Hijauian 

Ternak. 

Mempersiapka

n bahan dan 

alat dalam 

pembuiatana 

pakan ternak 

dari pelepah 

kelapa sawit 

Berdasarkan 

penelitian yang 

telah dilakuikan 

dapat disimpuilkan 

bahwa salah satui 

Pengolahan 

pelepah dauin sawit 

sebagai pakan 

hijauian ternak 

dengan tahapan 

pemotongan, 

pencampuiran 

konsentrat dan 

fermentasi selama 

21 hari. Hasil 

produik pakan 

hijauian ternak 

terbaik yang 

dihasilkan ini telah 

memenuihi syarat 

SNI 3148.2:2009 

yaitui 13,94 % 

kadar air, 8,9 % 

kadar abui, 31,42 % 

kadar serat kasar 

dan 6,47 % kadar 

lemak kasar. 

Sedangkan 

komposisi terbaik 

uintuik pembuiatan 

pakan hijauian 

ternak pada 

komposisi dedak 

padi 5 % dan 

buingkil inti sawit 5 

%. 

 

 

Lanjuitan Tabel 
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2.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Rancangan Penyuluhan 

Rancangan Penyuiluihan Pengolahan Limbah Pelepah Kelapa Sawit 

menjadi Pakan Ternak di Keluirahan Padang Merbaui Kecamatan 

Padang Huilui Kota Tebing Tinggi 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana desain rancangan penyuluhan (materi, metode, media, volume, Lokasi, waktui 

dan biaya) pekebun dalam pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak 

di Kelurahan Padang Merbaui Kecamatan Padang Hului Kota Tebing Tinggi? 

2. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap desain rancangan penyuluhan dalam 

pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak di Kelurahan Padang 

Merbaui Kecamatan Padang Hului Kota Tebing Tinggi? 

3. Berapa juimlah pekebun yang menerapkan pengolahan limbah pelepah kelapa sawit 

menjadi pakan ternak di Kelurahan Padang Merbaui Kecamatan Padang Hului Kota 

Tebing Tinggi? 

 
Tujuan Rancangan Penyuluhan 

Pekebun Kelapa Sawit Mau Mengolah Limbah Pelepah Kelapa Sawit 

Menjadi Pakan Ternak Sesuai Anjuran Sebanyak 17 Orang (40%) 

Pekebun 

 
Sasaran Rancangan Penyuiluihan 

Pekebun kelapa sawit di Kelurahan Padang Merbaui Kecamatan Padang Hului 

Kota Tebing Tinggi sebanyak 42 orang yang tergabung di Kelompok Tani Deli 

Cemerlang 5 dan Kelompok Tani Deli Cemerlang 2 

 Metode 

RP 
Demonstr

asi Cara 

dan 

Kunjunga

n usaha 

tani 

Media 

RP 

Folder Dan 

Media 

Sesungguh

nya 

Voluime 

RP 

2 Kali 

Lokasi 

RP 

Lahan 

Milik 

Salah 

Satui 

Pekebun 

Materi 

RP 
Pemanfaatan 

pelepah 

kelapa sawit 

menjadi 

pakan ternak 

Kel. Padang 

Merbaui 

Waktui  

RP 

Sesuai 

Kesepakat

an 

Biaya 

RP 

Swadaya  

 UIji Coba Rancangan Penyuiluihan 

 Evaluiasi Rancangan Penyuiluihan 


